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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa motif 

masyarakat Surabaya dalam menonton film Milly Mamet (Ini Bukan Cinta 

dan Rangga) antara lain; untuk belajar dan mendapat informasi, untuk 

melupakan dan melarikan diri, untuk hiburan, untuk menghabiskan waktu, 

untuk menghilangkan rasa kesepian, untuk mempelajari tentang sikap, 

untuk merasakan kegembiraan, untuk mempelajari tentang diri sendiri, 

untuk bersosialisasi, untuk belajar berkomunikasi, untuk meningkatkan 

suasana hati positif serta untuk bersantai.  

Dari keduabelas indikator motif tersebut, indikator yang memiliki rata-

rata paling tinggi adalah untuk hiburan dan untuk bersantai, sedangkan 

indikator yang memiliki rata-rata paling rendah adalah untuk 

menghilangkan rasa kesepian. Sehingga dapat dikatakan sebagian besar 

masyarakat Surabaya menonton film Milly Mamet (Ini Bukan Cinta dan 

Rangga) sebagai hiburan dan untuk bersantai. 

 

V.2  Saran 

Penelitian ini tidak lepas dari segala kekurangan sehingga adapun 

beberapa saran yang hendak peneliti berikan berkaitan dengan penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 
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V.2.1  Saran Akademis 

Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya untuk dilakukan 

hingga tahap kepuasan. Selain itu, peneliti juga menyarankan untuk 

dilakukannya penelitian terhadap film-film lain yang akan datang 

dengan menggunakan teori motif yang sama. Hal tersebut dapat 

digunakan sebagai perbandingan motif responden dari film-film 

Indonesia. 

V.2.2  Saran Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan 

bagi tim produksi film di Indonesia dalam mengembangkan kembali 

konten yang dibuat terutama dalam hal informasi dan hiburan. 

Tujuannya agar penikmat film Indonesia bisa terus meningkat. 
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